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ABSTRAK

Perhitungan weton merupakan unsur yang melekat dalam tradisi budaya
masyarakat Jawa yang hingga kini masih dipertahankan, salah satunya oleh
masyarakat Desa Kembangkuning, Kecamatan Cepogo. Sebagian besar masyarakat
di Desa Kembangkuning masih menggunakan tradisi perhitungan weton sebelum
pernikahan sebagai kafa’ah komplementer untuk mewujudkan keluarga sakinah.
Masyarakat mempercayai hasil dari perhitungan weton dapat mempengaruhi
keberlangsungan pernikahan pasangan, khususnya dalam membentuk keluarga
sakinah. Berdasarkan fenomena tersebut, menjadi sangat relevan untuk mengkaji
keyakinan masyarakat terhadap praktik perhitungan weton sebagai kafa’ah
komplementer dalam mewujudkan keluarga sakinah serta mengkaji lebih dalam
terkait rasionalitas perhitungan weton sebagai kafa’ah komplementer dalam
mewujudkan keluarga sakinah.

Metode Penelitian yang digunakan dalam tesis yaitu penelitian lapangan
(Field Research) dengan metode deskriptif analisis. Menggunakan pendekatan
antropologi, teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa
wawancara serta dokumentasi yang relevan dengan penelitian. Analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini reduksi data, penyajian data, dan menarik
kesimpulan. Analisis dilakukan dengan menggunakan teori tindakan sosial Max
Weber dan Kontruksi Sosial Peter L Berger.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keyakinan masyarakat Desa
Kembangkuning terhadap praktik perhitungan weton sebagai kafa’ah
komplementer disebabkan karena weton telah menjadi bagian dari tradisi, warisan
budaya, sarana mewujudkan keluarga sakinah, serta dianggap sebagai cara
menyeleraskan hidup dengan alam. Jika dilihat menggunakan perspektif Max
Weber, tradisi ini tergolong tindakan afektif dan tradisional. Rasionalitas dari
kepercayaan masyarakat Kembangkuning terhadap perhitungan weton sebagai
kafa’ah komplementer dalam mewujudkan keluarga sakinah ialah ketika dilakukan
perhitungan weton akan diketahui sifat dan karakter masing-masing serta berasal
dari cerita pengalaman pasangan terdahulu. Jika dianalisis menggunakan teori
kontruksi sosial Peter L. Berger maka praktik perhitungan weton tersebut
merupakan kontruksi sosial yang sudah melekat di masyarakat yang terbentuk
melalui proses eksternalisasi, objektivisasi dan internalisasi.

Kata Kunci: Perhitungan Weton, Kafa’'ah Komplementer, Keluarga Sakinah,
Tindakan Sosial, Kontruksi Sosial, Desa Kembangkuning



ABTRACT

Weton calculation is an element inherent in the cultural traditions of
Javanese society that is still maintained, one of which is by the people of
Kembangkuning Village, Cepogo District. Most people in Kembangkuning Village
still use the tradition of weton calculation before marriage as a complementary
kafa’ah to create a sakinah family. People believe that the results of weton
calculations can affect the continuity of a couple's marriage, especially in forming
a sakinah family. Based on this phenomenon, it becomes very relevant to examine
the community's belief in the practice of weton calculation as a complementary
kafa’ah in realizing a sakinah family and to examine more deeply the rationality of
weton calculation as a complementary kafa 'ah in realizing a sakinah family.

The research method used in the thesis is field research (Field Research)
with descriptive analysis method. Using an anthropological approach, the data
collection techniques used in this research are interviews and documentation
relevant to the research. Data analysis used in this research is data reduction, data
presentation, and drawing conclusions. The analysis was carried out using Max
Weber's social action theory and Peter L Berger's Social Construction.

The results show that the Kembangkuning Village community's belief in the
practice of weton calculation as a complementary kafa 'ah is because weton has
become part of tradition, cultural heritage, a means of realizing a sakinah family,
and is considered a way to harmonize life with nature. When viewed using Max
Weber's perspective, this tradition is classified as affective and traditional action.
The rationality of the Kembangkuning community's belief in weton calculation as a
complementary kafa 'ah in realizing a sakinah family is that when weton calculation
is carried out, the traits and characters of each person will be known and come
from stories of previous couples’ experiences. If analyzed using Peter L. Berger's
social construction theory, the weton calculation practice is an inherent social
construction in society formed through the process of externalization,
objectivization and internalization.

Keywords: Weton Calculation, Complementary Kafa’ah, Sakinah Family, Social
Action, Social Construction, Kembangkuning Village
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab ke dalam kata-kata latin yang dipakai dalam
penyusunan tesis ini berpedoman kepada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1997
dan 0543b/U/1987 tanggal 10 September 1987.

I.  Konsonan Tunggal

.1uruf Arab

FROeRefrray

T~

/ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

o Ba’ B Be
o Ta’ T Te
& Sa’ S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
c Ha’ H ha (dengan titik di bawah)
& Kha’ Kh ka dan ha
> Dal D De
5 Zal Z ze (dengan titik di atas)
s Ra’ R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
N Syin Sy es dan ye
o° Sad S es (dengan titik di bawah)
o Dad D de (dengan titik di bawah)
8 Ta’ T te (dengan titik di bawah)
b Za’ Z zet (dengan titik di bawah)




¢ ‘Ain ‘ Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
< Fa’ F Ef
é Qaf Q Qi
4 Kaf K Ka
J Lam L ‘el
; Mim M ‘em
0 Nun N ‘en
P Waw \W w
» Ha’ H Ha
s Hamzah ‘ Apostrof
S Ya’ Y Ye
Il.  Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap
A ditulis Sunnah
e ditulis ‘Ulah
1. Ta’ marbagah di akhir kata
a. Bila dimatikan ditulis dengan h
3200l ditulis al-Ma’idah
4aa3l) ditulis Islamiyyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam bahasa
Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal

aslinya).

b. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

Xi



el 45 )lae ditulis Mugaranah al-Mazahib
IV. Vokal pendek
1. fathah ditulis a
2. kasrah ditulis I
3. dammah ditulis u
V. Vokal panjang
1. | Fathah + alif ditulis a
O] ditulis Istizsan
2. | Fathah + ya’ mati ditulis a
o) ditulis Unsa
3. | Kasrah + ya’ mati ditulis 1
Al sindl ditulis al- ‘Alwant
4. | Dammah + wawu mati ditulis il
pole ditulis ‘Ulam
VI. Vokal rangkap
1. | Fathah + ya’ mati ditulis ai
PR e ditulis Gairihim
2. | Fathah + wawu mati ditulis au
J# ditulis Qaul

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan
apostrof

ditulis

a’antum

ditulis

u’iddat
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A SE oY ditulis la’in syakartum
VIIll. Kata Sandang Alif +Lam
a. Bila diikuti huruf Qamariyyah
Ol Al ditulis Al-Qur’an
sl ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el)nya.

A ditulis ar-Risalah
o L) ditulis an-Nisa’
IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat
Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.
@l Jal ditulis Ahl ar-Ra yi
Ll Ja ditulis Ahl as-Sunnah
BETPOINERY ditulis Zawi al-Furiid
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkawinan sebuah fitrah manusia dan ibadah yang bertujuan
mewujudkan keluarga sakinah, mawaddah, warahmah.! Keluarga sakinah
sendiri diartikan sebagai keluarga yang hidup harmonis, menjunjung nilai ajaran
Islam, serta dilandasi saling menghormati dan mencintai antar anggota keluarga,
di mana setiap anggota menjalankan peran dan tanggung jawabnya serta saling
mendukung untuk menyelesaikan konflik dengan baik.?

Dalam Islam, pernikahan bukan sekadar kontrak perdata, melainkan
bernilai ibadah dan membutuhkan persiapan matang mencakup aspek fisik,
psikis, ekonomi, agama, serta kemampuan beradaptasi dengan keluarga
pasangan. Oleh karena itu, Islam mengajarkan prinsip kafa’ah atau kufu' yang
berarti kesetaraan antara calon suami dan istri dalam kedudukan, tingkat sosial,
akhlak, maupun kekayaan, untuk mencegah krisis rumah tangga dan
mencerminkan nilai luhur perkawinan.?

Konsep kafa’ah bertujuan untuk mencegah krisis rumah tangga dan

dianggap sebagai cerminan nilai serta tujuan luhur dari sebuah perkawinan.

1 Anung Al Hamat, Representasi Keluarga Dalam Konteks Hukum Islam, YUDISIA:
Jurnal Pemikiran Hukum dan Hukum Islam, Vol 8 No. 1, (Juni 2017), him. 145.

2 Hanifatu Azizah, Konsep Kafa’ah Dalam Pernikahan (Studi Analasis Pemikiran Sayyid
Qutb dalam Tafsir Fii Zilalil Qur’an), Ta wiluna: Jurnal Ilmu Al-Qur’an, Tafsir dan Pemikiran
Islam, Volume 5 Number 1, (April 2024), him. 116

3 Slamet Abidin dan Aminudin, Fikih Munakahat 1, (Bandung: CV Pustaka Setia, 1999),
him. 50



Adanya kesetaraan ini menjadi krusial dalam mewujudkan keluarga sakinah,
sebab kafa'ah berkontribusi dalam penciptaan fondasi yang stabil dan harmonis.
Keluarga sakinah merupakan keluarga yang dilandasi oleh nilai-nilai cinta dan
kasih sayang dalam kehidupan sehari-harinya, kenyamanan, dan ketenangan
dalam keluarga. Sakinah datang dengan syarat dia tidak datang begitu saja.
Untuk mempersiapkan hati untuk menerima sakinah dari Allah SWT, hati harus
disiapkan dengan kesabaran dan ketaatan. Sang suami maupun istri harus
menyatu menjadi nafsin wahidah, atau diri yang satu, dalam segala hal, termasuk
gerakan, keluh kesah, nafas, dan cinta.*

Keluarga yang sakinah akan memunculkan generasi yang unggul,
beriman bertagwa, budi pekerti dan langkah penting dalam memperkuat
keberlangsungan keluarga. Dalam Al-Quran Surat an- Nisa ayat 9 yang

berbunyi:®
1588 ea 3055 pila (e 13855 51 G0 A
O v 3835l i Bl
Penelitian ini_mengkaji praktik perhitungan weton sebagai kafa’ah
komplementer dalam mewujudkan keluarga sakinah di Desa Kembangkuning,
Kecamatan Cepogo, Kabupaten Boyolali. Isu yang diangkat adalah keyakinan

masyarakat Desa Kembangkuning terhadap praktik perhitungan weton dan

rasionalitasnya dalam mewujudkan keluarga sakinah. Hal ini didasari oleh

4 Rohmatus Sholihah, Konsep Keluarga Sakinah Menurut Quraish Shihab, SALIMIYA:
Jurnal Studi lImu Keagamaan Islam, Volume 1 Nomor 4, (Desember 2020), him. 144.

5 An-nisa’ (4): 9.



adanya anggapan di kalangan keluarga pengrajin aluminium dan tembaga bahwa
ketidakharmonisan keluarga mereka disebabkan oleh perhitungan weton yang
tidak cocok.

Pemilihan lokasi studi di Desa Kembangkuning, Kecamatan Cepogo,
Kabupaten Boyolali, didasarkan pada beberapa alasan spesifik. Pertama,
masyarakat Desa ini masih kuat mempraktikkan perhitungan weton calon
pengantin untuk pernikahan yang akan datang. Kedua, Desa Kembangkuning
belum banyak menjadi objek penelitian, terutama mengenai perhitungan weton
sebagai kafa 'ah komplementer dan hubungannya dengan pembentukan keluarga
sakinah. Ketiga, Desa Kembangkuning memiliki keberagaman mata pencarian,
dengan sebagian besar penduduk bekerja di industri aluminium dan tembaga,
serta profesi lain seperti petani, pedagang, buruh pabrik, dan pegawai negeri
sipil. Ketiga, data menunjukkan dinamika sosial yang kompleks di Desa ini, di
mana pada tahun 2022 terdapat 13 pernikahan dan 3 perceraian, sedangkan pada
tahun 2023 meningkat menjadi 22 pernikahan dengan 2 perceraian. Kepercayaan
terhadap perhitungan weton masih diyakini sebagai faktor penting dalam
keberlangsungan kehidupan pernikahan di masyarakat ini.®

Menurut suparjo perangkat Desa Kembangkuning, mayoritas masyarakat
Desa Kembangkuning, Kecamatan Cepogo, Kabupaten Boyolali, masih
mempertahankan tradisi  perhitungan weton sebagai acuan dalam

melangsungkan pernikahan. Hal ini menunjukkan bahwa tradisi lokal masih

® Wawancara dengan Yarmanto, Masyarakat Desa Kembangkuning, Cepogo, Boyolali, 16
September 2024



tetap memiliki pengaruh yang kuat dalam kehidupan masyarakat, khususnya
dalam upacara pernikahan, meskipun di tengah perkembangan zaman yang
semakin modern.’

Di sisi lain, weton adalah tradisi Jawa yang mengacu pada hari kelahiran
seseorang, perpaduan hari dalam kalender Masehi dengan hari pasaran Jawa.
Perhitungan weton sering dianggap sebagai ramalan tentang kehidupan
pasangan, dan digunakan untuk menentukan kesesuaian calon pengantin. Tradisi
ini telah menjadi kebiasaan masyarakat dan memiliki sanksi bagi yang
melanggarnya, bahkan sebagian ulama Ushul Figh menyebutnya sebagai adat
kebiasaan. Meskipun hukum Islam mewajibkan terpenuhinya syarat dan rukun
nikah, realitas di lapangan menunjukkan bahwa pembatalan pernikahan dapat
terjadi karena hasil perhitungan weton dianggap tidak cocok. Hal ini
mencerminkan perpaduan antara hukum adat, tradisi lokal, dan hukum Islam
dalam masyarakat Jawa.®

Dalam budaya Jawa, Weton memegang peranan yang signifikan dalam
berbagai aspek kehidupan sehari-hari. Beberapa penggunaan weton antara lain
untuk menentukan hari yang baik dalam melaksanakan pernikahan,

pembangunan rumah, pindah rumah, atau melaksanakan Kkhitanan. Weton

7 Wawancara dengan Suparjo, Perangkat Desa sebagai pencatat Perkawinan
Kembangkuning, Cepogo, Boyolali, 20 Oktober 2024

8 Ahmad Sanusi dan Sohari, Ushul Figh, Cet ke-1 (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
2015), him. 54.



dihitung berdasarkan hari lahir dan pasaran yang biasanya dicatat oleh orang
tua.’

Perhitungan weton merupakan unsur yang melekat dalam tradisi budaya
masyarakat Jawa dan hingga kini masih dipertahankan oleh masyarakat Desa
Kembangkuning, Kecamatan Cepogo, sebagai pertimbangan penting dalam
menentukan kelangsungan pernikahan. Meskipun hukum Islam mewajibkan
terpenuhinya syarat dan rukun nikah sebagai dasar sahnya pernikahan, pada
kenyataannya di lapangan ditemukan kasus di mana pasangan yang telah
memenuhi ketentuan tersebut membatalkan rencana pernikahan karena hasil
perhitungan weton dianggap tidak cocok.

Meskipun konsep keluarga sakinah dan kafa 'ah telah banyak didiskusikan
dalam konteks hukum Islam, dan tradisi weton juga dikenal luas sebagai bagian
dari budaya Jawa, belum banyak yang secara kritis menganalisis bagaimana
praktik perhitungan weton secara spesifik berfungsi sebagai kafa’ah
komplementer dalam mewujudkan keluarga sakinah di tengah masyarakat yang
tetap menjalankan syariat Islam.

Salah satu penelitian terkait perhitungan weton yang telah dilakukan ialah
Tesis karya Rio Meinarsono yang berjudul “Tradisi Perhitungan Weton Sebagai
Penentuan Hari Pernikahan Pada Masyarakat Jawa Di Tinjau Dari Hukum Islam

(Studi Masyarakat Suku Jawa di Desa Wonorejo Kecamatan Mangkutana

® Cholil, “Pemilihan Pasangan Pernikahan Berdasarkan Weton (Studi Femenologi Nilai
Bimbingan dan Konseling Pada Tradisi Masyarakat di Desa Sepende Sidoarjo”, Al-Tazkiah, Volume
10 No 1, (Juni 2021), him. 24.



Kabupaten Luwu Timur)”.2® Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi
perhitungan weton dilakukan sebelum lamaran untuk menentukan kecocokan
calon suami dan istri berdasarkan hari-hari pasaran Jawa (Legi, Pahing, Pon,
Kliwon). Tujuan utamanya adalah memilih hari baik untuk pernikahan guna
menciptakan keharmonisan rumah tangga. Masyarakat Desa \Wonorejo meyakini
weton sebagai warisan leluhur untuk menghindari hal buruk dalam rumah
tangga. Namun, bagi yang tidak melaksanakannya, hal tersebut bergantung pada
keyakinan pribadi dan tidak menjadi masalah. Dalam perspektif hukum Islam,
perhitungan weton diperbolehkan selama tidak bertentangan dengan syariat,
yakni hanya sebagai adat untuk menentukan hari baik tanpa niat menyekutukan
Allah. Perhitungan weton dianggap sah jika sesuai dengan kaidah 'urf, namun
harus dihindari jika melampaui batasan syariat Islam.

Belum ada penelitian yang mengkaji bagaimana masyarakat secara khusus
menafsirkan dan mengintegrasikan hasil perhitungan weton dengan nilai-nilai
Islam tentang kafa 'ah untuk mencapai keharmonisan rumah tangga. Dari
pemaparan tersebut, Penelitian ini penting untuk menganalisis secara Kkritis
bagaimana tradisi weton ini tetap dilestarikan dalam konteks sosial modern, dan
bagaimana pengaruhnya terhadap kehidupan pernikahan serta pembentukan
keluarga sakinah, terutama di Desa Kembangkuning yang memiliki karakteristik

unik dengan mata pencarian dominan di industri aluminium dan tembaga. Hal

10 Trio Meinarsono, “Tradisi Perhitungan Weton Sebagai Penentuan Hari Pernikahan Pada
Masyarakat Jawa Di Tinjau Dari Hukum Islam (Studi Masyarakat Suku Jawa di Desa Wonorejo
Kecamatan Mangkutana Kabupaten Luwu Timur)”, Tesis, Institut Agama Islam Negeri Palopo,
Palopo, (2023)



ini juga berpotensi menyumbangkan pemahaman mengenai hubungan antara
budaya lokal dengan perkembangan sosial dan keyakinan masyarakat di era
kontemporer. Analisis mendalam tentang ini akan memperkaya khazanah
keilmuan mengenai adaptasi tradisi lokal dalam praktik keagamaan dan sosial

masyarakat.

. Rumusan Masalah
Berangkat dari permasalah yang sudah dipaparkan diatas, maka masalah
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Mengapa masyarakat Desa Kembangkuning Kecamatan Cepogo masih
meyakini terhadap praktik perhitungan weton sebagai kafa’ah komplementer
dalam mewujudkan keluarga sakinah?

2. Bagaimana rasionalitas perhitungan weton sebagai kafa’'ah komplementer
dalam mewujudkan keluarga sakinah pada masyarakat Desa Kembangkuning

Kecamatan Cepogo?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang dilakukan dari penelitian yaitu:

a. Menjelaskan secara mendalam kepercayaan lokal yang mendasari
keyakinan masyarakat Desa Kembangkuning, Kecamatan Cepogo,
terhadap praktik perhitungan weton sebagai kafa 'ah komplementer dalam
upaya mencapai keluarga sakinah.

b. Menganalisis kontruksi rasionalitas masyarakat Desa Kembangkuning,

Kecamatan Cepogo, dalam menerapkan perhitungan weton sebagai



kafa’ah komplementer dengan konsep keluarga sakinah dalam perspektif
masyarakat.
2. Kegunaan Penelitian
Dari hasil penelitian yang diteliti diharapkan bisa memberikan manfaat baik
secara Teoritis maupun secara Praktis:
a. Kegunaan Teoritis

1) Penelitian ini dapat memperkaya kajian teori tentang hubungan antara
kepercayaan budaya lokal, seperti weton, dengan upaya mewujudkan
keluarga sakinah dalam perspektif sosial dan keagamaan. Penelitian ini
juga dapat menjadi referensi bagi studi-studi selanjutnya yang mengkaji
integrasi antara nilai-nilai lokal dan ajaran agama dalam kehidupan
masyarakat.

2) Penelitian dapat menambah wawasan keilmuan mengenai rasionalitas
dalam praktik budaya lokal, khususnya perhitungan weton, serta
kontribusinya terhadap konsep keluarga sakinah dalam kajian sosial,
budaya, dan keagamaan.

b. Kegunaan Praktis
Diharapkan dapat memberikan manfat langsung dan menjadi
referensi bagi para peneliti hukum Islam serta memberikan jawaban atas
pertanyaan maupun permasalahan terkait rasionalitas perhitungan weton
sebagai kafa 'ah komplementer dalam mewujudkan keluarga sakinah pada
masyarakat Desa Kembangkuning Kecamatan Cepogo kepada masyarakat

umum.



D. Telaah Pustaka

Telaah Pustaka didasarkan pada beberapa penelitian yang dahulu seperti
tesis, jurnal dan lainnya yang sesuai dengan topik yang sedang dibahas. Tujuan
dari Telaah Pustaka yakni menunjukkan kebaruan atau novelty penelitian ini
yang berbeda dari penelitian yang dahulu. Selama yang peneliti teliti dan
ketahui, berikut ini adalah sejumlah studi sebelumnya yang memiliki keterkaitan
dengan topik penelitian ini, yakni

Rio Meinarsono dengan penelitiannya yang berjudul “Tradisi Perhitungan
Weton Sebagai Penentuan Hari Pernikahan Pada Masyarakat Jawa Di Tinjau
Dari Hukum Islam (Studi Masyarakat Suku Jawa di Desa Wonorejo Kecamatan
Mangkutana Kabupaten Luwu Timur)”.!! Metode penelitian ini menggunakan
pendekatan normatif empiris, dengan menggunakan data primer dan sekunder
untuk sumber data. Teknik wawancara dan cara riset sebagai pengumpulan data
dalam penelitian. Hasil Penelitian, tradisi perhitungan weton dilakukan sebelum
lamaran untuk menentukan kecocokan antara calon suami dan istri berdasarkan
hari-hari tertentu seperti  Legi, Pahing, Pon, dan Kliwon. Tujuan dari
perhitungan ini adalah untuk memilih hari yang dianggap baik untuk pernikahan
agar tercipta keharmonisan dalam rumah tangga.

Masyarakat Desa Wonorejo meyakini bahwa perhitungan weton adalah

tradisi penting yang diwariskan dari leluhur sebagai cara untuk menghindari hal

1 Trio Meinarsono, “Tradisi Perhitungan Weton Sebagai Penentuan Hari Pernikahan Pada
Masyarakat Jawa Di Tinjau Dari Hukum Islam (Studi Masyarakat Suku Jawa di Desa Wonorejo
Kecamatan Mangkutana Kabupaten Luwu Timur)”, Tesis, Institut Agama Islam Negeri Palopo,
Palopo, (2023)



10

buruk dalam kehidupan rumah tangga. Meskipun demikian, bagi yang tidak
melakukannya, hal tersebut kembali pada keyakinan pribadi masing-masing
pihak dan tidak menjadi masalah. Dalam perspektif hukum Islam, perhitungan
weton diperbolehkan selama tidak bertentangan dengan syariat, yakni hanya
sebagai adat untuk menentukan hari baik pernikahan tanpa niat menyekutukan
Allah. Perhitungan weton dianggap sah jika sesuai dengan kaidah 'urf, namun
harus dihindari jika melampaui batasan yang ditentukan oleh syariat Islam.

Perbandingannya memiliki tujuan yang sama, Yaitu menciptakan
kehidupan rumah tangga yang harmonis melalui perhitungan weton. Namun,
penelitian lebih mengedepankan kesejahteraan emosional dan rasionalitas dalam
membangun keluarga sakinah, sementara wonorejo lebih berfokus pada
penentuan hari baik sebagai cara untuk menghindari masalah dan memastikan
kelancaran pernikahan.

Ali Ahmadi dalam penelitian dengan judul “Tinjaun Hukum Islam
Terhadap Praktek Perhitungan Weton Dalam Menentukan Perkawinan (Studi
Kasus di Kecamatan Dukuhseti Kabupaten pati)”.*?> Metode yang dipakai dalam
penelitian adalah Kualitatif lapangan, Sumber data dengan primer dan sekunder,
teknik wawancara, observasi dan dokumentasi digunakan untuk pengumpulan
data. Hasil dari penelitian ini di Kecamatan Dukuhseti, Pati, perhitungan weton
kelahiran dianggap penting dalam kehidupan, khususnya untuk rejeki, karir, dan

perjodohan. Masyarakat meyakini bahwa kecocokan weton antara mempelai

2 Ali Ahmadi, “Tinjaun Hukum Islam Terhadap Praktek Perhitungan Weton Dalam
Menentukan Perkawinan (Studi Kasus di Kecamatan Dukuhseti Kabupaten pati)”. Tesis, Universitas
Islam Negeri Walisongo, Semarang (2018)
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memengaruhi kelancaran perkawinan. Banyak yang mengikuti tradisi ini sebagai
bentuk penghormatan kepada leluhur dan untuk mendapatkan keberkahan.
Mengabaikan perhitungan weton dianggap dapat membawa kesulitan. Jika
weton pasangan tidak cocok, dipercaya dapat menghambat rejeki dan kehidupan
setelah menikah.

Perbandingan memiliki kesamaan dalam kepercayaan bahwa weton
kelahiran mempengaruhi kehidupan, terutama dalam perjodohan dan
perkawinan, serta digunakan untuk menentukan hari baik dalam menikah.
Namun, di Dukuhseti, weton dianggap memiliki psikologis yang kuat, dengan
keyakinan bahwa ketidakcocokan weton dapat membawa kesulitan dalam
kehidupan. Sementara penelitian, melihat rasionalitas perhitungan weton
sebagai kafa’ah komplementer terhadap keluarga sakinah.

Penelitian Hendri Husin Saputra yang berjudul “Penentuan Akad Nikah
Dengan Praktik perhitungan weton dan Pengaruhnya Terhadap Keharmonisan
Rumah Tangga (Studi di Kecamatan Kalirejo Kabupaten Lampung Tengah)”.*3
Dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif, penelitian lapangan dan
penelitian kepustakaan. Data primer dan data sekunder sebagai pisau dalam
pengumpulan sumber data, penelitian ini bersifat deskriptif dengan di dukung
oleh observasi, wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini menunjukkan bahwa

faktor yang mendasari akad nikah dengan perhitungan weton adalah keyakinan

bahwa pernikahan yang tidak didasari perhitungan tersebut dianggap tidak

13 Hendri Husin Saputra, “Penentuan Akad Nikah Dengan Praktik perhitungan weton dan
Pengaruhnya Terhadap Keharmonisan Rumah Tangga (Studi di Kecamatan Kalirejo Kabupaten
Lampung Tengah), Tesis, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, (2020)
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sempurna. Masyarakat berusaha melestarikan tradisi leluhur untuk menghindari
bahaya dan musibah, serta mengikuti kebiasaan yang telah ada.

Perbandingan menggunakan perhitungan weton untuk menentukan
kesepadanan pasangan dan berusaha mewujudkan rumah tangga yang harmonis.
perbedaan Kalirejo lebih menekankan pada aspek norma sosial dan konsekuensi
adat jika perhitungan weton tidak sesuai. sedangkan penelitian lebih berfokus
pada kesejahteraan emosional dan spriritual pasangan dalam membangun
keluarga sakinah.

Mujennih dengan penelitiannya yang berjudul “Kafa 'ah Dalam Membina
Keluarga Harmonis: Suatu Tinjauan Konseptual Dalam Pernikahan Perspektif
Maslahah”.}* Metode yang digunakan bersifat deskriptif dengan studi
kepustakaan. Memiliki pemahaman yang mendalam tentang kafa’ah
(kesetaraan) dan maslahah (kemaslahatan) adalah hal yang sangat penting dalam
membangun keluarga yang harmonis dan bahagia. Dari sudut pandang
maslahah, prinsip kafa’'ah dapat disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan
masyarakat saat ini. Penyesuaian ini bertujuan untuk menjaga kesejahteraan
keluarga dengan memperhatikan lima kebutuhan dasar manusia: agama, jiwa,
akal, keturunan, dan harta.

Perbandingan penelitian yakni sama-sama membahas tentang kafa’ah
dalam mewujudkan keluarga harmonis, namun penelitian mujennih tidak

menggunakan perhitungan weton sebagai pelengkap sedangkan penelitian

14 Mujennih, Kafa’ah Dalam Membina Keluarga Harmonis: Suatu Tinjauan Konseptual
Dalam Pernikahan Perspektif Maslahah, Jurnal Kolaboratif Sains, Volume 7 No. 6, (Juni 2024)
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menggunakan perhitungan weton sebagai kafa’ah komplementer dalam
mewujudkan keluarga sakinah.

Penelitian ‘Uyuunul Husniyyah “Analisis Hukum Islam Terhadap Tradisi
Penentuan Kecocokan Pasangan Menggunakan Weton Dalam Primbon Jawa”.*°
Metode Penelitian yang digunakan penelitian kualitatif. Tradisi menentukan
kecocokan pasangan melalui perhitungan weton dianggap tidak diperbolehkan
karena bertentangan dengan syariat Islam, khususnya dengan isi Q.S. An-Naml
ayat 65. Oleh karena itu dalam penelitian tersebut, kurang setuju dengan adanya
perhitungan weton karena bertentangan dengan syaiat Islam.

Perbandingan dapat di tarik sama membahas tentang tradisi perhitungan
weton dalam penentuan pasangan. Perbedaan terletak pada hasil tradisi tidak
diperbolehkan karena bertentangan dengan syariat Islam, sedangkan penelitian
melihat rasionalitas perhitungan weton sebagai kafa 'ah komplementer terhadap
keluarga sakinah.

Umi Shofiatun dalam penelitiannya “Perhitungan Weton Dalam
Pernikahan Jawa (Studi Kasus di Desa Kendalrejo Kecamatan Bagor
Nganjuk)”.'® Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian Field

Research dengan kacamata antropologi. Penelitian ini menjelaskan bahwa

Fenomena di masyarakat Desa Kendalrejo adalah penghitungan weton untuk

15 “Uyuunul Husniyyah, “Analisis Hukum Islam Terhadap Tradisi Penentuan Kecocokan
Pasangan Menggunakan Weton Dalam Primbon Jawa”, Magashid Jurnal Hukum Islam, Vo 3 No 2
(2020)

16 Umi Shofi’atun, “Perhitungan Weton Dalam Pernikahan Jawa (Studi Kasus di Desa
Kendalrejo Kecamatan Bagor Nganjuk)”, Spiritualis: Jurnal Pemikiran Islam dan Tasawuf, Volume
7 Nmor 1(september 2021)
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memilih jodoh. Biasanya, orang yang ingin menikahkan anaknya akan
mengundang pemangku adat yang ahli dalam penghitungan weton. Kebiasaan
ini sudah menjadi tradisi bagi sebagian besar masyarakat Desa Kendalrejo dalam
menentukan jodoh.

Praktik penghitungan weton di Desa Kendalrejo menggunakan kalender
Jawa untuk menentukan apakah pernikahan dapat dilangsungkan atau tidak. Jika
hasil perhitungan weton antara mempelai laki-laki dan perempuan jatuh pada
"angka keberuntungan,” pernikahan dianggap akan membawa masa depan yang
baik. Sebaliknya, jika jatuh pada angka sial, pernikahan dapat dibatalkan karena
diyakini akan berdampak buruk pada masa depan. Penggunaan perhitungan
weton ini bertujuan untuk melestarikan adat dan budaya turun temurun, yang
dilakukan saat pihak laki-laki melamar pihak perempuan. Keputusan untuk
melanjutkan lamaran atau tidak bergantung pada hasil perhitungan weton,
dengan harapan Desa Kendalrejo akan tetap ayem-tenterem dan bahagia.

Dalam penelitian ini, perbandingan terletak pada penggunaan perhitungan
weton dalam melangsungkan pernikahan. Perbedaannya terletak pada
pembahasan lebih lanjut, artikel ini hanya membahas perhitungan weton,
sementara penelitian ini akan membahas pengaruh perhitungan weton sebagai
kafa’ah komplementer terhadap tercapainya keluarga sakinah.

Penelitian Rinwanto berjudul “Perhitungan Weton Di Desa Banjaragung

Sebagai Upaya Mewujudkan Keluarga Sakinah Dalam Perspektif Urf’.t

17 Rinwanto, “Perhitungan Weton Di Desa Banjaragung Sebagai Upaya Mewujudkan
Keluarga Sakinah Dalam Perspektif ‘Urf”, Minhaj: Jurnal llmu Syariah, Volume 5 Nomor 2, (Juli
2024)
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Metode kualitatif yang digunakan dalam penelitian dengan sifat penulisan
deskriptif, wawancara dan observasi sebagai teknik dalam pengumpulan data.
Di dalam penelitian ini menjelaskan bahwa Studi ini membahas praktik
perhitungan weton di Desa Banjaragung sebagai salah satu langkah untuk
membangun keluarga sakinah menurut perspektif ‘urfdalam hukum Islam. Hasil
temuan menunjukkan bahwa tradisi perhitungan weton masih sangat melekat
dalam kehidupan masyarakat dan memiliki pengaruh yang cukup besar,
khususnya dalam urusan pernikahan.

Terdapat dua metode perhitungan weton: pertama, kombinasi hari dan
pasaran yang lebih sederhana, dan kedua, penggunaan aksara Jawa yang lebih
kompleks. Studi ini membahas praktik perhitungan weton di Desa Banjaragung
sebagai salah satu langkah untuk membangun keluarga sakinah menurut
perspektif ‘urf dalam hukum Islam. Hasil temuan menunjukkan bahwa tradisi
perhitungan weton masih sangat melekat dalam kehidupan masyarakat dan
memiliki pengaruh yang cukup besar, khususnya dalam urusan pernikahan.
Tradisi ini membantu menciptakan keluarga harmonis dan sejahtera, serta
melestarikan budaya yang kaya di Desa Banjaragung. Penyesuaian perlu
dilakukan agar tetap relevan dengan perkembangan zaman. Diperlukan studi
lanjutan guna mendalami peran perhitungan weton dalam dinamika kehidupan
keluarga dan masyarakat serta pengintegrasiannya dengan pandangan
modernitas.

Perbandingan yang dapat ditarik penelitian mengkaji praktik perhitungan

weton dalam konteks pernikahan untuk mencapai keluarga sakinah. Penelitian
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memiliki fokus yang hampir sama, yaitu pada perhitungan weton untuk
mewujudkan keluarga sakinah, penelitian yang akan di bahas menekankan pada
rasionalitas dalam praktik tersebut, sementara penelitian Rinwanto lebih
membahas tradisi dan pengaruh sosialnya dalam masyarakat.

Muhamad Afif Ulin Nuha dengan penelitiannya yang berjudul “Upaya
Membentuk Keluarga Sakinah Pada Larangan Pernikahan Akibat Perhitungan
Weton Wage dan Pahing (Tinjauan Budaya di Desa Kembang Kecamatan
Banjarejo Kabupaten Blora)”.!® Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
yang menghasilkan data deskriptif dengan wawancara, observasi dan
dokumentasi sebagai pisau pengumpulan data. Dijelaskan bahwa hasil penelitian
ini masyarakat di Desa tersebut pada Pada umumnya mereka masih
menggunakan perhitungan Jawa dalam melakukan berbagai aktivitas, khusunya
pernikahan. Bermula mencari kecocokan calon mempelai dengan menggunakan
perhitungan weton dan mencari hari baik yang cocok untuk melaksanakan
upacara pernikahan. Jika perhitungan tidak sesuai maka pernikahan berisiko
gagal atau dilarang. Masyarakat masih memiliki keyakinan terhadap perhitungan
weton dalam pernikahan, apabila pernikahan tersebut dilaksanakan tidak sesuai
dengan perhitungan maka akan berdampak pada kehidupannya.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, dapat diambil perbandingan.
Persamaan dalam pembahasan yakni sama-sama membahas tentang upaya

pembentukan keluarga sakinah dan tidak hanya mengambil data dari yang sudah

18 Muhamad Afif Ulin Nuha dengan jurnalnya “Upaya Membentuk Keluarga Sakinah Pada
Larangan Pernikahan Akibat Perhitungan Weton Wage dan Pahing (Tinjauan Budaya di Desa
Kembang Kecamatan Banjarejo Kabupaten Blora)”, Jurnal Pro Justicia, Vol 2 No 1, (Juni 2022)
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berkeluarga, namun juga mengambil data dari informan yang menggunakan
tradisi Jawa yaitu perhitungan weton. Perbedaan yang dapat ditarik yakni dalam
perspektif yang digunakan, penelitian ini tidak menggunakan perspektif
sedangkan penelitian menggunakan teori teori yang relevan dengan pembahasan
peneltian.

Penelitian Beni Ashari yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Tradisi Penggunaan Weton Dalam Pernikahan (Studi Pada Masyarakat Desa
Suci Kecamatan Panti Kabupaten Jember)”.!® Penelitian ini menggunakan
metode Field Reseacrh Lapangan dengan penjabaran secara deskriptif, teknik
pengumpulan data dengan wawancara tatap muka dengan para informan. Hasil
penelitian ini masyarakat Suci menggunakan weton sebagai pedoman
pernikahan dengan menghitung jumlah hari dan pasaran untuk mendapatkan
gambaran tentang kehidupan rumah tangga dan berharap pernikahan berjalan
lancar tanpa masalah. Penggunaan weton ini dilatarbelakangi oleh tradisi turun-
temurun, di mana mayoritas penduduk Suci adalah orang Jawa yang menganut
ilmu kejawen, yang diajarkan oleh orang tua. Selain itu, motivasi utama adalah
untuk mencari kecocokan pasangan, dengan harapan hasil penghitungan weton
dapat menunjukkan kecocokan atau ketidakcocokan. Dalam hukum Islam,
penggunaan weton sebagai motivasi atau jalan spiritual diperbolehkan, namun
dilarang jika diyakini bahwa weton secara mutlak menentukan baik buruknya

kehidupan seseorang.

19 Beni Ashari, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tradisi Penggunaan Weton Dalam
Pernikahan (Studi Pada Masyarakat Desa Suci Kecamatan Panti Kabupaten Jember)”, Mabahits:
Jurnal Hukum Keluarga, Volume 1 Nomor 1, (Mei 2020)
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Perbandingan penelitian membahas perhitungan weton sebagai pedoman
pernikahan, perbedaan utama terletak pada pendekatan rasionalitas dalam
penelitian di Desa Kembangkuning dan lebih menekankan pada kepercayaan
tradisional dan batasan hukum Islam dalam penelitian di Desa Suci. Penelitian
di Desa Kembangkuning lebih fokus pada rasionalitas dan keharmonisan rumah
tangga yang diharapkan tercapai, sementara penelitian di Desa Suci lebih
menyoroti kepercayaan spiritual dan potensi penyimpangan dalam keyakinan
terhadap perhitungan weton.

Kemudian penelitian yang dilakukan Eka Yuliana dengan berjudul
“Pernikahan Adat Jawa Dalam Perspektif Hukum Islam”.?° Metode kualitatif
yang digunakan dalam penelitian ini dengan dokumentasi sebagai pengumpulan
data, teknik deskriptif digunakan untuk menganalisa data yang sudah terkumpul.
Hasil dari penelitian ini Kebudayaan memiliki peranan penting dalam kehidupan
manusia, salah satunya melalui tradisi pernikahan adat Jawa yang penuh makna.
Dalam tradisi ini, sering digunakan sesaji atau sesajen sebagai simbol keyakinan
untuk menghindari kejadian buruk. Namun, dalam agama Islam, mengadakan
sesaji untuk meminta selain kepada Allah SWT dianggap perbuatan musyrik dan
dilarang. Masyarakat diharapkan memaknai tradisi dengan baik, mengikuti
syariat Islam, dan tidak melaksanakan pernikahan secara berlebihan. Islam
menganjurkan agar niat pernikahan diperbaiki untuk selalu berada di jalan Allah

SWT.

20 Eka Yuliana, “Pernikahan Adat Jawa Dalam Perspektif Hukum Islam”, Al- Maslahah
Jurnal Hukum Islam dan Pranata Sosial Hukum, Vol 8 No 02, (2020)
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Perbandingan menggunakan perhitungan weton untuk menciptakan
kehidupan rumah tangga yang harmonis, namun pendekatan dan penerapannya
berbeda. lebih menekankan kewajiban adat dan konsekuensi sosial jika
perhitungan weton diabaikan, sedangkan penelitian lebih fokus pada
kesejahteraan emosional dan spiritual pasangan tanpa sanksi sosial yang ketat.

Dwi Arini Zubaidah penelitian yang berjudul “Penetuan Kesepadanan
Pasangan Pernikahan Berdasarkan Perhitungan Weton”.?* Dalam penelitian ini
menggunakan metode kualitatif lapangan dengan melakukan observasi,
interview dan dokumentasi. Masyarakat Jawa, khususnya di Kecamatan
Ngaringan, Kabupaten Grobogan, mempertahankan adat perhitungan weton
untuk menentukan kesepadanan pasangan yang akan menikah. Prinsip
kesepadanan dan keselarasan adalah nilai utama dalam kehidupan masyarakat
Jawa, yang menginginkan keharmonisan dan kedamaian dalam kehidupan
pribadi dan sosial.

Perhitungan weton, meskipun tidak merupakan syarat sah pernikahan,
dianggap sebagai sarana yang penting untuk menciptakan kehidupan rumah
tangga yang bahagia dan damai. Masyarakat Ngaringan meyakini bahwa jika
penjumlahan weton antara pasangan tidak baik, pernikahan tersebut dapat
membawa kesusahan di masa depan. Oleh karena itu, perhitungan weton
menjadi acuan yang mengikat dalam prosesi pernikahan, dan jika tidak

dilaksanakan, calon mempelai harus mengurus pernikahannya secara mandiri,

2l Dwi Arini Zubaidah, “Penetuan Kesepadanan Pasangan Pernikahan Berdasarkan
Perhitungan Weton”, Volksg, Volume 2 Nomor 2, (Desember 2019)
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dengan orang tua calon mempelai dilarang menikahkan anaknya. Perbandingan,
perhitungan weton digunakan untuk menentukan kesepadanan pasangan dengan
tujuan mewujudkan kehidupan rumah tangga yang harmonis dan bahagia.
Perbedaanya Perhitungan weton lebih berfokus pada keharmonisan sosial dan
kedamaian antar pasangan. Jika weton tidak sesuai, pernikahan dianggap tidak
sempurna dan berisiko menghadapi kesulitan. Praktik weton lebih menekankan
pada pencapaian keluarga sakinah, dengan fokus pada kesejahteraan emosional
dan spiritual pasangan dalam kehidupan rumah tangga.

Dari pemaparan diatas penelitian ini menekankan pada keyakinan dan
rasionalitas perhitungan weton dalam kaitannya dengan tercapainya keluarga
sakinah, dengan fokus pada kesejahteraan emosional dan spiritual pasangan. Hal
ini membedakan dari penelitian-penelitian terdahulu yang lebih menitikberatkan
pada aspek tradisi, kepercayaan spiritual, norma sosial, serta konsekuensi adat
dari praktik perhitungan weton.

. Kerangka Teoritik

1. Teori Tindakan Sosial Rasional

Tindakan sosial merupakan perilaku individu yang didasarkan pada
pertimbangan logis, di mana setiap langkah diambil dengan memperhitungkan
tujuan yang hendak diraih serta memilih cara-cara yang dianggap paling efektif
dan efisien untuk mencapainya. Weber berpendapat bahwa pentingnya menyelami

makna subjektif yang dilekatkan oleh individu pada tindakan. Inilah inti dari konsep
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tindakan sosial, yaitu setiap perilaku manusia dilakukan dengan mempertimbangkan
keberadaan dan reaksi orang lain, serta didorong oleh motif dan tujuan tertentu.?

Menurut Weber, setiap individu atau kelompok memiliki serangkaian motivasi
dan tujuan yang unik yang mendasari tindakan mereka. Dengan memfokuskan analisis
pada motif ini, dapat memperoleh pemahaman yang lebih kaya dan mendalam mengenai
mengapa seseorang atau suatu kelompok berperilaku dengan cara tertentu. Setiap
tindakan, bagi Weber, memiliki latar belakang khas yang dipengaruhi oleh pemahaman
individu terhadap tujuan, situasi, dan konteks sosial di sekitarnya. Oleh karena itu, untuk
memahami masyarakat atau kelompok tertentu, penting untuk menghargai dan
mengenali pola tindakan khas serta nilai-nilai yang mereka anut.?®

Lebih lanjut, Weber mengakui bahwa faktor lingkungan memainkan
peran krusial dalam pembentukan karakteristik dan tindakan seseorang.
Lingkungan sosial, dengan norma-norma dan konteksnya, membentuk cara

individu berpikir, bertindak, dan berinteraksi. Karakteristik individu tidak dapat

dipisahkan dari jalinan sosial yang memengaruhinya.

Untuk membedah lebih lanjut kompleksitas tindakan sosial, Weber

mengklasifikasikannya ke dalam empat tipe ideal:*

a. Tindakan Rasional Instrumental

22 Zainuddin Maliki, Rekontruksi Teori Sosial Modern, (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 2012), him. 257.

2 Pip Jones, Pengantar Teori-Teori Social: Dari Fungsionalisme Hingga Post
Modernisme, trj, Saifuddin (Jakarta: Pustaka Obor, 2003) him. 115.

24 Bryan S. Turner, Teori Sosial Dari Klasik Sampai Postmodern, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2012), him. 115.
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Tipe tindakan ini berorientasi pada pencapaian tujuan yang jelas dan
rasional. Individu secara cermat memperhitungkan cara dan alat yang paling
efisien untuk meraih hasil yang diinginkan.

b. Tindakan Nilai

Berbeda dari yang pertama, tindakan ini didasarkan pada keyakinan
kuat terhadap nilai-nilai tertentu baik itu etis, estetis, religius, atau lainnya.
Aktor bertindak demi menjunjung tinggi nilai tersebut, seringkali tanpa
memperhitungkan secara pragmatis kemungkinan keberhasilan atau
kegagalan tindakan.
c. Tindakan Afektif

Tindakan ini didominasi oleh kondisi emosional atau perasaan aktor
pada saat tertentu. Perilaku yang muncul bersifat spontan, seperti tindakan
yang didorong oleh cinta, kemarahan, kegembiraan, atau ketakutan.

d. Tindakan Tradisional

Tipe tindakan ini didorong oleh kebiasaan yang sudah mengakar, adat
istiadat, atau tradisi yang diwariskan secara turun-temurun. Individu
bertindak dengan cara tertentu karena "memang sudah seharusnya begitu"
atau "selalu dilakukan seperti itu."

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keyakinan masyarakat Desa
Kembangkuning, Kecamatan Cepogo, terhadap praktik perhitungan weton
sebagai kafa’ah komplementer dalam mewujudkan keluarga sakinah. Untuk
memahami fenomena ini secara mendalam, kerangka teori Max Weber

mengenai Tindakan Sosial akan digunakan sebagai pisau analisis utama.
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Meskipun Weber mengklasifikasikan tindakan sosial menjadi empat kategori
tindakan rasional instrumental, tindakan nilai, tindakan afektif, dan tindakan
tradisional. Penelitian ini akan memfokuskan analisis pada tindakan afektif dan
tindakan tradisional untuk menggali kompleksitas keyakinan masyarakat.

Pemilihan teori Max Weber sebagai kerangka analisis dalam penelitian
ini didasarkan pada urgensi substansial untuk memahami secara mendalam
keyakinan masyarakat Desa Kembangkuning terhadap perhitungan weton
sebagai kafa’ah komplementer dalam mewujudkan keluarga sakinah. Weber
menawarkan lensa sosiologis yang krusial karena fokus utamanya pada makna
subjektif tindakan sosial, dalam mendeskripsikan praktik weton.

Kategori tindakan tradisional sangat penting untuk menjelaskan mengapa
praktik weton, sebagai warisan turun temurun dan norma tak tertulis, terus
dilestarikan di tengah masyarakat. Sementara itu, kategori tindakan afektif
krusial untuk membongkar dimensi emosional dalam melakukan tradisi akan
keserasian yang menjadi pendorong kuat dalam keyakinan dan pengambilan
keputusan terkait pernikahan. Max Weber tidak hanya memberikan landasan
akademis yang kokoh, tetapi juga memungkinkan pemahaman tentang dinamika
sosio budaya di balik praktik weton serta menjelaskan mengapa tradisi ini tetap
relevan dan dipercaya di era modern. Oleh karena itu, Teori Tindakan Sosial
Max Weber merupakan kerangka teoretis yang paling tepat dan relevan untuk
menganalisis keyakinan masyarakat terhadap perhitungan weton sebagai

kafa’ah komplementer dalam mewujudkan keluarga sakinah.
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2. Teori Kontruksi Sosial

Pada dasarnya, Berger dan Luckmann membedakan antara realitas dan
pengetahuan. Realitas di sini dipahami sebagai sifat inheren dari fenomena-
fenomena yang eksistensinya tidak bergantung pada kehendak individu. Ini
adalah kenyataan yang ada di luar diri. Sementara itu, pengetahuan adalah
keyakinan akan keberadaan realitas tersebut dan ciri-ciri spesifiknya. Dengan
kata lain, pengetahuan adalah upaya untuk mengidentifikasi dan memahami apa
yang benar-benar ada. Implikasi dari perspektif ini dalam sosiologi pengetahuan
adalah penekanan pada bagaimana manusia memperoleh pengetahuan dan
bagaimana pengetahuan tersebut kemudian diterima sebagai suatu kenyataan.?®

Dalam kerangka konstruksi sosial, terdapat dua bentuk utama realitas yang
saling berkaitan: realitas subjektif dan realitas objektif. Realitas subjektif
mengacu pada pengetahuan pribadi yang terbentuk melalui proses internal dalam
diri setiap individu. Setiap orang membangun definisi realitasnya sendiri, yang
kemudian menjadi dasar bagi mereka untuk berinteraksi dengan orang lain,
sebuah proses yang disebut eksternalisasi. Melalui interaksi ini, individu-
individu secara kolektif dapat melakukan objektivasi, menciptakan konstruksi
baru yang kemudian menjadi realitas objektif. Realitas objektif ini adalah fakta

sosial yang mencakup definisi-definisi umum tentang realitas, rutinitas tindakan,

% Marget M. Polomo, Sosiologi Kontemporer, (Jakarta: Rajawali Press, 2010) him. 301.
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dan pola perilaku yang telah mapan, dan secara luas diterima sebagai kebenaran
oleh anggota masyarakat.®

Realitas kenyataan dapat dipahami sebagai suatu proses yang membentuk
kualitas kenyataan-kenyataan yang memiliki eksistensi independen, tidak
bergantung pada kehendak individu. Pengetahuan, di sisi lain, dapat dimaknai
sebagai upaya untuk mencari kepastian mengenai kenyataan-kenyataan yang
kebenarannya memiliki keistimewaan tertentu. Oleh karena itu, implikasi dari
konstruksi sosial dalam sosiologi pengetahuan adalah penekunan pada
pengetahuan yang dimiliki oleh manusia dan cara-cara yang menjadikan
pengetahuan tersebut diterima sebagai kenyataan.?’

Proses terbentuknya realitas sosial bukanlah linier, melainkan bersifat
dialektis dan dinamis, melibatkan tiga tahapan yang saling terkait: eksternalisasi,
objektivasi, dan internalisasi.?®

a. Eksternalisasi

Eksternalisasi adalah tahap awal di mana individu secara aktif
mengekspresikan diri mereka ke dunia, baik melalui aktivitas fisik maupun
mental. Ini adalah saat manusia mencurahkan ide, pikiran, kebiasaan, nilai, dan
perilaku mereka ke dalam lingkungan sosial. Manusia, pada hakikatnya, tidak

dapat dipisahkan dari ekspresi diri mereka terhadap dunia yang mereka huni.

% peter L. Berger & Thomas Luckhmann, Tafsir Sosial atas Kenyataan, (Jakarta: LP3ES,
1190), him. 1.

27 |da Bagus Putera Manuaba, Memahami Teori Kontruksi Sosial, Jurnal Masyarakat,
Kebudayaan dan politik, Volume 21 Nomor 3, (2008), him. 230

28 Peter L. Berger, Langit Suci Agama Sebagai Realitas Sosial, (Jakarta: LP3ES, 1991),
him. 4-14
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b. Objektivasi

Setelah ide dan perilaku dieksternalisasi, tahap selanjutnya adalah
objektivasi. Pada tahap ini, produk-produk dari aktivitas individu baik itu
berupa benda-benda material, aturan-aturan sosial, atau ide-ide abstrak
menjadi sesuatu yang nyata dan berdiri sendiri, terlepas dari individu yang
menciptakannya. Hasil dari eksternalisasi ini kemudian tampak seperti fakta
yang ada di luar diri manusia, seolah-olah mereka adalah bagian alami dari
dunia. Masyarakat, dalam pandangan ini, adalah hasil dari aktivitas manusia
yang telah mencapai status sebagai realitas objektif.
c. Internalisasi

Terakhir, ada internalisasi, yaitu proses di mana individu menyerap
kembali realitas objektif yang telah terbentuk ke dalam kesadaran subjektif
mereka. Realitas sosial yang sudah terkonstruksi dan objektif ini kemudian
masuk ke dalam dunia batin individu, membentuk identitas, pandangan hidup,
dan cara berpikir mereka. Melalui internalisasi, individu memahami dan
menerima dunia sosial sebagai kenyataan personal mereka.

Pemilihan Teori Konstruksi Sosial Peter L. Berger dan Thomas Luckmann
sebagai kerangka analisis memiliki urgensi krusial untuk memahami rasionalitas
perhitungan weton dalam mewujudkan keluarga sakinah di Desa
Kembangkuning. Urgensinya terletak pada kemampuannya menjelaskan
bagaimana praktik yang mungkin tampak irasional secara ilmiah dapat menjadi

rasional dan mengikat secara sosial bagi masyarakat. Teori ini memungkinkan
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membongkar bahwa rasionalitas weton produk dari proses dialektis
eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi.

Artinya, masyarakat secara aktif menciptakan makna weton,
menjadikannya realitas dianggap objektif, dan kemudian menginternalisasinya
sebagai kebenaran. Berger dan Luckmann memberikan landasan untuk
memahami bagaimana sebuah tradisi menjadi bagian integral dari norma sosial
dan keyakinan individu, yang membentuk pemahaman tentang keharmonisan
rumah tangga. Oleh karena itu, kontruksi sosial merupakan kerangka teoretis
yang paling tepat dan relevan untuk menganalisis rasionalitas masyarakat
terhadap perhitungan weton sebagai kafa ‘ah komplementer dalam mewujudkan
keluarga sakinah.

Singkatnya, Berger dan Luckmann melalui Teori Konstruksi Sosial Realitas
mengajarkan bahwa realitas sosial bukanlah entitas yang statis, melainkan
sebuah konstruksi yang terus-menerus dibentuk dan diperbarui melalui interaksi
sosial dan siklus dialektis eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi. Dengan
memahami ketiga proses ini, bisa mendapatkan pemahaman yang jauh lebih
dalam dan nyata tentang bagaimana masyarakat bekerja dan berkembang dari
waktu ke waktu.

. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah usaha untuk menggunakan metode ilmiah secara
cermat dan menyeluruh untuk menyelidiki dan mendeteksi permasalahan,
mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis permasalahan secara sistematis

serta menarik kesimpulan untuk memecahkan suatu masalah.
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Dalam penyusunan tesis ini Metode penelitian yang digunakan secara tepat
sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Jenis Penelitian adalah Penelitian lapangan (Field Research) sebagai
metode untuk pengumpulan data. Metode penelitian ini berangkat kelapangan
untuk mengamati peristiwa yang terjadi secara mendalam dan membutuhkan
sumber lain yang sesuai guna menjawab permasalahan.?® Melalui metode ini,
peneliti memperoleh data yang akurat dan relevan mengenai keyakinan
masyarakat Desa Kembangkuning, Kecamatan Cepogo, Kabupaten Boyolali
terhadap praktik perhitungan weton sebagai kafa’ah komplementer. Data
tersebut membantu peneliti memahami bagaimana masyarakat memaknai
perhitungan weton sebagai kafa’ah komplementer dalam mewujudkan
keluarga sakinah dan menjelaskan rasionalitas di balik penggunaannya dalam
kehidupan pernikahan.
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
Antropologi. Antropologi hukum ilmu yang mempelajari hubungan timbal
balik antara hukum dengan peristiwa sosial yang terjadi serta berfungsi untuk
menciptakan Kketeraturan sosial dan sebagai sarana pengawasan terhadap

perilaku masyarakat.*° Antropologi merupakan salah satu cabang ilmu dalam

2 Rukin, Metode Penelitian Kualitatif, (Sulawesi Selatan: Yayasan Ahmar Cendekia
Indonesia, 2019) him. 22.

%0 Hilman Hadikusuma, Pengantar Antropologi Hukum, (Bandung: Citra Aditya Bakti,
2004), him. 4
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ilmu sosial yang secara khusus memfokuskan kajiannya pada manusia, baik
dari segi budaya, perilaku, maupun kehidupannya dalam masyarakat.3!
Penelitian ini secara khusus menelusuri secara mendalam keyakinan
masyarakat Desa Kembangkuning terhadap praktik tradisi perhitungan weton
sebagai kafa’ah komplementer sebagai sarana dalam mewujudkan keluarga
sakinah, dan meninjau aspek rasionalitas yang melatarbelakangi
keberlangsungan tradisi tersebut dalam kehidupan masyarakat setempat.
3. Sifat Penelitian

Sifat penelitian dalam penelitian ini adalah deskriptif analisis. Tujuan
penelitian ini adalah untuk melakukan penyelidikan yang sistematis, akurat
dan berdasarkan fakta terhadap fakta-fakta yang ada. Sifat penelitian yang
fokus perhatian pada fakta-fakta yang berkaitan dengan suatu peristiwa,
mengkajinya secara menyeluruh dan mendalam serta bertujuan untuk
memperjelas suatu permasalahan.®? Dalam hal ini, penelitian bertujuan untuk
menguraikan secara sistematis dari hasil wawancara dengan masyarakat Desa
Kembangkuning, Kecamatan Cepogo terkait keyakinan terhadap praktik
perhitungan weton sebagai kafa’ah komplementer dalam membentuk
keluarga sakinah, serta mengkaji rasionalitas di balik pelestarian tradisi

tersebut dalam kehidupan pernikahan masyarakat.

31 Soerjono Soekanto, Sosial Suatu Pengantar, (Jakarta: CV Rajawali, 1982), him. 12.

32 Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian, Cet ke-1 (Yogyakarta: KBM INDONESIA,
Mei 2021), him. 6.



30

4. Sumber Data

a. Sumber Data Primer

Data primer adalah data yang bersumber langsung dari objek
penelitian. Artinya data yang diperoleh langsung dari hasil wawancara,
data ini biasanya masih berbentuk data yang mentah dan perlu diolah untuk
memperoleh informasi yang diinginkan.® Data yang terkait dengan pokok
pemasalahan dan dikelompokkan dari sumber yang lain sesuai dengan
penelitian.

Dalam penelitian ini secara langsung penyusun memperoleh
informasi tangan pertama melalui wawancara dengan 3 (tiga) Perangkat
Desa, 1 (satu) Tokoh masyarakat, 5 (lima) Sesepuh Desa, 1 (satu) Tokoh
Agama dan 4 (empat) pasangan suami istri masyarakat Desa
Kembangkuning dengan menggali pandangan masyarakat tersebut terkait
keyakinan terhadap praktik perhitungan weton sebagai kafa’ah
komplementer sebagai sarana untuk mewujudkan keluarga sakinah, dan
memahami rasionalitas di balik keberlanjutan tradisi tersebut dalam

kehidupan rumah tangga.

. Sumber Data Sekunder

Data sekunder adalah catatan tentang adanya suatu peristiwa yang

sumbernya bukan dari orisinil atau aslinya. Informasi atau sumber data

him. 7.

33 Elvera dan Yesita Astarina, Metodologi Penelitian, (CV Andi Offset: Yogyakarta, 2021),
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yang digunakan menjadi data pendukung.®* Dalam penelitian ini data yang
diperoleh dari literatur atau bacaan seperti jurnal, sumber-sumber karya
ilmiah yang tersedia secara online melalui situs web dan internet yang
memiliki Kketerkaitan signifikan dengan topik penelitian ini untuk
melengkapi data primer.
5. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode observasi
partisipatif, di mana peneliti ikut serta dalam aktivitas sehari-hari subjek
yang diteliti, sehingga dapat memperoleh data secara langsung dari
interaksi dan keterlibatan dalam lingkungan sosial.®®> Dalam penelitian
kualitatif, objek yang diamati disebut sebagai situasi sosial, yang
mencakup tiga unsur utama yaitu lokasi, individu yang terlibat atau pelaku,
serta tindakan atau kegiatan yang dilakukan.®

Adapun yang menjadi fokus objek dalam penelitian ini yakni
pertama Lokasi, Penelitian ini dilaksanakan di Desa Kembangkuning,
yang terletak di wilayah Kecamatan Cepogo, Kabupaten Boyolali. Kedua
pelaku, Dalam penelitian ini, informan terdiri dari 3 (tiga) Perangkat Desa,
1 (satu) Tokoh Masyarakat, 5 (lima) Sesepuh Desa, 1 (satu) Tokoh Agama,

serta 4 (empat) pasangan suami istri. Ketiga kegiatan, Praktik perhitungan

34 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), him. 25.

3% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2016), him. 204.

% 1bid, him. 314
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weton sebagai kafa’ah komplementer dalam mewujudkan keluarga
sakinah dengan pendalaman terhadap keyakinan masyarakat dan
rasionalitas di balik penggunaan perhitungan weton sebagai kafa’ah
komplementer dalam membentuk keluarga yang sakinah. Pelaksanaan
penelitian ini berlangsung selama kurang lebih 4 bulan, terhitung sejak
tahap awal hingga diperolehnya data yang lengkap, termasuk proses
konsultasi dengan pembimbing.
b. Wawancara

Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mengajukan pertanyaan langsung kepada informan melalui
percakapan tatap muka.®’ Proses tatap muka antara penanya dan responden
untuk tujuan memperoleh informasi dalam penelitian. Dalam proses
wawancara ini, peneliti secara langsung menanyakan sejumlah pertanyaan
yang telah dipersiapkan dengan baik kepada responden sebelum
melakukan wawancara tatap muka.

Wawancara dilakukan dengan bertanya tatap muka kepada 3 (tiga)
Perangkat Desa, 1 (satu) Tokoh Masyarakat, 5 (lima) Sesepuh Desa, 1
(satu) Tokoh Agama, serta 4 (empat) pasangan suami istri Desa
Kembangkuning Kecamatan Cepogo Kabupaten Boyolali dengan

narasumber Hartanto, Suparjo, yarmanto, Jarwanto, Sobik, Subingah,

37 Afifudin dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif, (CV Pustaka Setia:
Bandung, 2012), him. 131.
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Zarkasi, Parmin, Joko, Muhamad Abdul Wahid, Suranto dan Rokayah,
Mulyono dan Sudarti, Mitro dan Suyanti, Baseri dan Mahi.
c. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah teknik untuk mengumpulkan data dan
informasi dengan cara mencari bukti-bukti yang ada. Dokumentasi karya
atau catatan seseorang terdahulu tentang individu atau kelompok pada
kejadian yang berhubungan dengan permasalahan penelitian. Teknik
pengumpulan data dengan menganalisis dokumen-dokumen berupa teks
tertulis, foto atau gambar, video maupun elektronik lainnya.*

Dokumentasi sebagai pendukung dalam penelitian ini yaitu artikel
ilmiah, buku-buku yang relevan dengan penelitian dan foto tabel hari,
pasaran dalam kalender Jawa serta neptu. Foto ketika wawancara dengan
para narasumber yakni Perangkat Desa, Tokoh masyarakat, Sesepuh Desa,
Tokoh Agama dan beberapa masyarakat Desa Kembangkuning
Kecamatan Cepogo Kabupaten Boyolali.

6. Analisis Data

Analisis data merupakan proses untuk mengolah data setelah seluruh
informasi yang dibutuhkan untuk menyelesaikan masalah yang diteliti
terkumpul dengan lengkap. Analisis data dilakukan dengan
mengorganisasikan data memilih Mencari dan mengidentifikasi pola,

menemukan hal-hal yang signifikan, serta mengambil keputusan dengan

3 Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan, (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2014), him. 130.
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kaitannya permasalahan yang sedang diteliti. Dalam tesis ini
menggunakan beberapa teknik dalam analisis data. Adapun proses analisis
sebagai berikut:*°
a. Reduksi Data

Reduksi data adalah proses yang dimulai dengan pemilihan,
penyusunan, dan penyederhanaan catatan yang diperoleh di lapangan.
Proses ini bertujuan untuk merangkum data yang terkumpul dan
memilahnya sesuai dengan fokus penelitian. Reduksi data dilakukan
secara berkelanjutan sepanjang proses penelitian. Pada tesis ini, peneliti
ingin mengetahui terlebih dahulu secara keseluruhan mengenai
kepercayaan masyarakat Desa Kembangkuning, Kecamatan Cepogo,
Kabupaten Boyolali terhadap tradisi perhitungan weton sebagai kafa’ah
komplementer sebagai salah satu langkah dalam mewujudkan keluarga
yang sakinah, serta alasan logis yang melatarbelakangi keberlanjutan
praktik tersebut dalam kehidupan berumah tangga.

b. Penyajian Data

Penyajian Data adalah suatu metode menyajikan data sebagai
kumpulan informasi terstruktur dengan menarik hasil kesimpulan dan
mengambil tindakan. Dalam tesis ini, penyajian data dilakukan dengan
menampilkan hasil temuan lapangan berupa kutipan langsung dari

informan, ringkasan hasil observasi, dan dokumentasi yang relevan.

3 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Prespektif Rancangan Penelitian,
(Ar-Ruzz Media: Yogyakarta, 2014), him. 45.



35

Semua data tersebut disusun ke dalam tema-tema utama yang telah
ditentukan berdasarkan rumusan masalah, Penyajian dilakukan dalam
bentuk narasi deskriptif yang menggambarkan situasi dan pandangan
masyarakat secara mendalam.
¢. Menarik Kesimpulan atau Verifikasi
Langkah ketiga vyaitu penarikan kesimpulan atau verifikasi
dilakukan selama penelitian. Verifikasi dilakukan secara sederhana,
makna yang terdapat dalam data harus diuji kebenerannya, kekuatan dan
kecocokan. Dalam penelitian ini, penarikan kesimpulan dan verifikasi
dilakukan secara berkelanjutan dengan menguji keabsahan dan konsistensi
data dari berbagai sumber. Peneliti memeriksa kembali makna data
melalui perbandingan informasi antar informan dan hasil observasi agar
kesimpulan yang diambil benar-benar mencerminkan keyakinan dan
praktik masyarakat mengenai perhitungan weton sebagai kafa’ah
komplementer dalam mewujudkan keluarga sakinah.
G. Sistematika Pembahasan
Penelitian disusun secara sistematis agar memudahkan penulisan dan
mengetahui secara detail serta memberikan gambaran pokok pembahasan dalam
tulisannya, sistematika pada pembahasan sebagai berikut:
Bab | Pendahuluan, dalam Bab I penelitian ini membahas tentang pokok
permasalahan penelitian, mulai latar belakang penelitian dengan judul Praktik
Perhitungan Weton Sebagai Kafa’'ah Komplementer Dalam Mewujudkan

Keluarga Sakinah (Studi Kasus Pada Masyarakat Desa Kembangkuning



36

Kecamatan Cepogo Kabupaten Boyolali). Terdapat Rumusan Masalah, Tujuan
Penelitian dan Kegunaan Penelitian, selanjutnya dalam Bab | juga berisi Telaah
Pustaka, Kerangka Teoritik, Metode Penelitian dan Sistematika Pembahasan.

Bab II, dalam Bab ini menjelaskan tentang Perhitungan Weton yang
memuat Pengertian Weton, Sejarah Perhitungan Weton, Tradisi Perhitungan
Weton, Cara Perhitungan Weton kemudian Keluarga Sakinah, seperti pengertian
Keluarga Sakinah, Syarat Terciptanya Keluarga Sakinah, Kriteria Keluarga
Sakinah, Upaya Keluarga Sakinah. Selanjutnya Teori Tindakan Sosial yang
memuat, Pengertian Tindakan Sosial, Teori Tindakan Sosial, Kategorisasi
Tindakan Sosial. Kemudian Teori Kontruksi Sosial yang memuat, Pengertian
Kontruksi Sosial, Teori Kontruksi Sosial, dan Kategorisasi Teori Kontruksi
Sosial

Bab Il menjelaskan gambaran umum Desa Kembangkuning dan
keyakinan masyarakat Desa Kembangkuning Kecamatan Cepogo Kabupaten
Boyolali terhadap praktik perhitungan weton sebagai kafa’'ah komplementer
dalam mewujudkan keluarga sakinah dan rasionalitas perhitungan weton sebagai
kafa’ah komplementer dalam mewujudkan keluarga sakinah pada masyarakat
Desa Kembangkuning Kecematan Cepogo Kabupaten Boyolali.

Bab IV Analisis hasil penelitian tentang keyakinan masyarakat Desa
Kembangkuning Kecamatan Cepogo Kabupaten Boyolali terhadap praktik
perhitungan weton dan rasionalitas perhitungan weton sebagai kafa’ah
komplementer dalam mewujudkan keluarga sakinah pada masyarakat Desa

Kembangkuning Kecematan Cepogo Kabupaten Boyolali
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Bab V Penutup, dalam Bab terakhir ini berisi kesimpulan dan saran.
Kesimpulan memberikan jawaban yang jelas terhadap Rumusan Masalah dan
membantu pembaca dalam memahami isi penelitian. Kemudian saran digunakan

untuk mengevaluasi adanya penelitian yang tidak tepat.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berangkat dari hasil penelitian dan pembahasan yang mendalam mengenai
praktik perhitungan weton dalam mewujudkan keluarga sakinah Desa

Kembangkuning Kecamatan Cepogo Kabupaten Boyolali dengan menggunakan

analisis teori tindakan sosial rasional Max Weber. Maka Kesimpulan ini akan

merangkum point-point utama dalam penelitian yakni:

1. Keyakinan masyarakat terhadap weton sebagai kafa’ah komplementer
berakar pada beberapa faktor weton telah menjadi bagian bagia dari tradisi,
warisan budaya, sarana mewujudkan keluarga sakinah, serta dianggap
sebagai cara menyelaraskan hidup dengan alam. Menggunakan perspektif
Max Weber, tradisi ini dikategorikan sebagai tindakan afektif dan tradisional.
Tindakan afektif termanifestasi dalam ikatan emosional dan rasa benar atau
pas yang timbul dari dalam diri ketika menjalankan tradisi ini, serta didukung
oleh pengalaman positif dari pasangan terdahulu. Sementara itu, sebagai
tindakan tradisional, weton dipertahankan karena sudah dari dulu begitu dan
menjadi norma yang diwariskan, bertujuan mempertahankan nilai-nilai luhur
serta membawa berkah dan keharmonisan rumah tangga.

2. Praktik perhitungan weton sebagai kafa’ah komplementer dalam
mewujudkan keluarga sakinah masyarakat Desa Kembangkuning bukan
sekadar tradisi warisan leluhur, tetapi merupakan konstruksi sosial yang telah

melekat kuat dalam kehidupan masyarakat. Rasionalitas di balik kepercayaan

163
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masyarakat Kembangkuning terhadap perhitungan weton sebagai kafa’ah
komplementer dalam mewujudkan keluarga sakinah terletak pada keyakinan
bahwa perhitungan weton dapat mengungkap sifat dan karakter masing-
masing calon pasangan. Dalam hal ini di analasis dengan menggunakan
kontruksi sosial Peter L Berger yakini Eksternalisasi, Objektivasi dan
Internalisasi. Praktik ini mencerminkan keseimbangan antara nilai spiritual,

sosial, adat, dan agama dalam membangun keluarga harmonis.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan terdapat upaya untuk
meningkatkan pemahaman dan implementasi terhadap praktik perhitungan
weton dalam mewujudkan keluarga sakinah yang telah dibahas dalam penelitian
ini, ada beberapa saran yang dapat dijadikan acuan oleh pihak-pihak terkait.

Saran-saran ini diharapkan dapat membantu dalam menghasilkan penelitian

yang lebih baik dan memberikan kontribusi positif terhadap pengembangan

praktik yang lebih baik untuk kedepannya. Dengan mempertimbangkan hasil
penelitian yang ada, berikut adalah beberapa saran-saran yang dapat
dipertimbangkan untuk dilaksanakan:

1. Bagi Tokoh Masyarakat, Sesepuh Desa, Perangkat Desa, dan Tokoh Agama
di Desa Kembangkuning untuk memberikan bimbingan, penyuluhan, dan
kegiatan sosial kemasyarakatan yang dapat membantu masyarakat dalam
memahami adat istiadat yang tepat agar tidak terjadi kesalahpahaman dan
memastikan bahwa semua nilai yang diterapkan tetap sesuai dengan ajaran

Islam.
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2. Bagi masyarakat untuk tetap menjaga dan melestarikan ilmu agama yang
telah dimiliki, meskipun hidup dengan adat istiadat yang berlaku di
masyakarat. meskipun adat istiadat memiliki peran penting dalam kehidupan
sosial, ilmu agama tetap harus dijadikan sebagai landasan yang kuat untuk
membangun karakter dan moralitas sendiri maupun masyarakat. hal ini
menciptakan keseimbangan antara tradisi dan agama yang dapat memperkuat
ikatan sosial dan keharmonisan dalam masyarakat.

3. Bagi peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian praktik
perhitungan weton dalam mewujudkan keluarga sakinah ini untuk
memperluas penerapan hasilnya, dengan memilih subjek dan materi yang
berbeda, memperluas ruang lingkup, serta memaksimalkan sumber daya

penelitian yang tersedia.
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